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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Pada pembahasan ini peneliti menyajikan data data dari hasli 

penelitian yang telah dilaksanakan. Hasil dari penelitian ini berdasarkan 

kegiatan yang dilakukan peneliti di lokasi penelitian, yaitu berupa 

wawancara, dokumentasi, dan dokumentasi, maka pada pembahasan ini 

peneliti akan mendeskripsikan hasil dan temuan penelitian yang diperoleh 

dalam penelitian yang berjudul Strategi Guru dalam Membentuk Akhlakul 

Karimah Peserta Didik di MTs Aswaja Tunggangri Kecamatan Kalidawir 

Kabupaten Tulungagung. Adapun paparan data dari hasil penelitian ini 

berdasarkan fokus penelitian, yaitu sebagai berikut:  

1. Perencanaan Guru dalam Membentuk Akhlakul Karimah Peserta 

Didik 

Setiap lembaga pendidikan, tentunya mempunyai perencanaan 

tersendiri untuk membentuk kepribadian muslim, terutama akhlak pada 

peserta didiknya yang dilakukan disekolah maupun di madrasah, hal itu 

dilakukan melalui berbagai program maupun kegiatan. Setiap kegiatan pasti 

ada perencanaannya termasuk dalam pembentukan akhlakul karimah. 

Perencanaan ini tidak lepas dari tujuan pembinaan akhlakul karimah itu 

sendiri. 
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Perencanaan dalam upaya membentuk akhlakul karimah peserta 

didik merupakan suatu hal yang sangat diperhatikan agar tujuan 

pembentukan akhlakul karimah dapat dicapai dengan baik. Tahap awal dari 

perencanaan ini juga perlu memperhatikan beberapa hal, seperti 

mempersiapkan fasilitas penunjang dalam pembentukan akhlakul karimah, 

program-program dalam pembentukan akhlakul karimah dan hal-hal yang 

perlu dipersiapkan sebelum melaksanakan proses pembentukan akhlakul 

karimah pada peserta didik. Bapak Syaiful Anwar selaku kepala madrasah 

mengungkapkan bahwa: 

Untuk mewujudkan siswa-siswi agar memiliki akhlak yang baik 

maka diperlukan perencanaan yang matang, agar dalam 

pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik dan tujuan yang ingin 

dicapai yaitu membentuk akhlak yang baik pada siswa-siswi di 

madrasah ini dapat tercapai semaksimal mungkin.89 

 

Perencanaan dalam pembentukan akhlakul karimah peserta didik 

tidak lepas dari tjuan yang ingin dicapai, bapak Syaiful Anwar juga 

menjelaskan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam perencanaan 

pembentukan akhlakul karimah peserta didik, beliau mengungkapkan 

bahwa: 

beberapa hal yang penting dalam perencanaan pembentukan akhlak 

siswa adalah dimana siswa-siswi bisa bersikap sopan santun 

terhadap bapak ibu guru, orang tua maupun dengan teman sebaya, 

dengan demikian faktor utama yang sangat berpengaruh adalah 

suatu kebiasaan mereka, karena dari kebiasaan mereka inilah dapat 

menjadi suatu hal yang mempengaruhi terbentuknya akhlak siswa.90 

 

                                                           
89 Lampiran 4, Transkip Hasil Wawancara dengan Bapak Syaiful Anwar, hal. 117 
90 Lampiran 4, Transkip Hasil Wawancara dengan Bapak Syaiful Anwar, hal. 121 



68 
 

 
 

Pelaksanaan visi dan misi merupakan salah satu langkah dalam 

proses perencanaan dalam membentuk akhlakul karimah peserta didik 

sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Syaiful Anwar yang 

mengungkapkan bahwa: 

Perencanaan dalam membangun akhlakul karimah peserta didik 

dengan menerapkan visi dan misi di MTs Aswaja Tunggangri 

Kalidawir Tulungagung, yang visinya yaitu menyelenggarakan 

pendidikan yang berorientasi pada Akhlakul Karimah baik secara 

keilmuan maupun praktis sehingga mampu mewujudkan dan 

mengembangkan SDM yang berkualitas di bidang IMTAQ dan 

IPTEK dalam era globalisasi.91 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Visi Misi MTs Aswaja Tunggangri 

 

Ibu Adin selaku waka kurikulum juga menjelaskan mengenai 

perencanaan pembentukan akhlakul karimah, beliau mnejelaskan bahwa: 

dalam perencanaan pembentukan akhlakul karimah ini, guru harus 

bisa menjadi teladan bagi siswanya, contoh yang baik dari seorang 

guru akan menjadi suatu hal sangat penting dalam upaya membentuk 

akhlak siswa, bagaimana mungkin siswa akan memiliki akhlak yang 

baik sedangkan bapak ibu gurunya tidak mencontohkan dan 

mencerminkan hal tersebut, karea sesuai kaidah yang sering kita 

                                                           
91 Lampiran 4, Transkip Hasil Wawancara dengan Bapak Syaiful Anwar, hal. 117-19 
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dengar guru adalah di gugu dan di tiru, oleh karena itu menurut saya 

teladan yang baik untuk siswa di sekolah ya dari guru itu sendiri.92 

 

Menurut Bu Adin dalam perencanaan pembentukan akhlakul 

karimah peserta didik sebagai seorang guru harus siap untuk memberikan 

dan menjadi teladan yang baik bagi peserta didiknya, karena contoh yang 

baik yang disuguhkan kepada peserta didik akan sangat berpengaruh dalam 

peoses pembentukan akhlakul karimah peserta didik itu sendiri. 

Menurut penjelasan ibu Adin selaku waka kurikulum, guru berperan 

penting dalam proses pembentukan akhlakul karimah siswa, salah satunya 

adalah dengan memberikan uswatun hasanah bagi peserta didiknya, dengan 

memberikan teladan yang baik, dengan sendirinya peserta didik akan 

mengamati dan meniru bagaimana sikap guru yang dilahirkan dihadapan 

peserta didiknya. 

Ibu Ma’in Thoharoh sebagai guru mata pelajaran akidah akhlak 

mengungkapkan bahwa dalam pembentukan akhlakul karimah peserta didik 

tidak hanya perencanaan saja, namun juga ada syarat-syarat guru yang harus 

diperhatikan dalam pembentukan akhlakul karimah peserta didik, beliau 

menjelaskan bahwa sebagai berikut: 

untuk syarat-syarat dalam pembentukan akhlakul karimah guru juga 

harus mengetahui syarat-syarat yang dimiliki dalam proses 

pembentukan akhlakul karimah, seperti halnya guru harus bisa 

memberi contoh yang baik, dalam memberikan contoh yang baik 

bagi siswanya guru tidak hanya memberi contoh yang baik di dalam 

                                                           
92 Lampiran 4, Transkip Hasil Wawancara dengan Ibu Adiniyah, hal. 122 
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kelas saja, namun juga diluar kelas, kemudian menasihati siswanya 

dengan baik apabila siswanya melakukan kesalahan.93 

 

Dalam konsep pembentukan akhlakul karimah peserta didik di MTs 

Aswaja Tunggangri, yaitu guru menyesuaikan dengan program-program 

yang ada di sekolah, sebagaimana dari hasil wawancara dengan bu Ma’in, 

beliau menambahkan bahwa: 

Konsep dalam pembentukan akhlakul karimah siswa disini yaitu 

berdasarkan program yang ada di sekolah, ada dua program yang 

pertama pendidikan karakter dan pembiasaan. Pendidikan karakter 

dilamnya ada sikap sepiritual dan sikap sosial. Itu di pecah lagi, 

sikap sepiritual meliputi membiasakan berdo’a, meyakini kebesaran 

Allah baik dalam toleransi beribadah dan membiasakan mengucap 

salam. Kemudian sikap sosial meliputi tanggung jawab, percaya 

diri, jujur, disiplin dan peduli. Kalau pembiasaan yaitu melalui 

kegiatan keagama’an yang ada di sekolah ini mas.94 

 

Dari penjelasan yang disampaikan oleh Bu Ma’in, maka dapat 

disimpulkan dalam proses pembentukan akhlakul karimah peserta didik, 

seorang guru harus mengetahui syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam 

membentuk akhlakul karimah peserta didik. 

 Bapak Syaiful Anwar menambahkan bahwa dalam membentuk 

akhlakul karimah peserta didik diperlukan pemilihan metode yang tepat 

agar dalam pelaksanaannya peserta didik dapat menerima dan memahami 

apa yang menjadi tujuan utama dalam pembentukan akhlakul karimah, yaitu 

                                                           
93 Lampiran 4, Transkip Hasil Wawancara dengan Ibu Ma’in Thoharoh, hal. 126 
94 Lampiran 4, Transkip Hasil Wawancara dengan Ibu Ma’in Thoharoh, hal. 127 
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peserta didik memiliki akhlakul karimah itu sendiri, dalam hal ini bapak 

Syaiful Anwar menjelaskan bahwa: 

Pada tahap perencanaan ini kami selaku kepala madrasah juga 

merencanakan beberapa tindakan yang akan dilakukan dalam proses 

pembentukan akhlakul karimah ini, diantaranya yaitu melakukan 

pembiasaan akhlakul karimah kepada siswa yang memang dalam 

memulainya dilakukan dengan sedikit paksaan, akan tetapi seiring 

berjalannya waktu rasa keterpaksaan itu sedikit demi sedikit akan 

menghilang, juga dengan memberikan nasihat nasihat kepada siswa, 

melatih siswa agar siswa tidak hanya mencerminkan akhlak yang 

baik disekolah, namun juga ketika sedang berada diluar sekolah, 

baik itu di rumah maupun dilingkungan masyarakat.95 

 

Bapak Syaiful juga menambahkan bahwa: 

Program-program yang ada di MTs Aswaja ini juga sangat 

mendukung dan berpengaruh dalam proses pembentkan akhlakul 

karimah siswa, program-program tersebut memang merupakan 

salah satu rencana yang disusun oleh MTs Aswaja ini dengan tujuan 

membentuk akhlakul karimah siswa.96 

 

Berkaitan dengan program yang ada di MTs Aswaja Tunggangri, bu 

Adin menjelaskan bahwa: 

Program-progam yang kami lakukan dalam pembentukan akhlakul 

karimah siswa terbagi menjadi beberapa bagian, ada program harian, 

program mingguan, hingga program tahunan. Dengan adanya 

program-program tersebut diharapkan siswa di sini bisa memiliki 

akhlak yang baik.97 

 

Beliau juga menjelaskan bahwa: 

 

                                                           
95 Lampiran 4, Transkip Hasil Wawancara dengan Bapak Syaiful Anwar, hal. 118 
96 Lampiran 4, Transkip Hasil Wawancara dengan Bapak Syaiful Anwar, hal. 119 
97 Lampiran 4, Transkip Hasil Wawancara dengan Ibu Adiniyah, hal. 123 
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program harian yang ada di MTs Aswaja Tunggangri seperti 

pembacaan istighotsah sebelum jam pelajaran dimulai, membaca 

doa sebelum memulai kegiatan pelajaran, sholat duha dan dzuhur 

berjamaah, untuk program kegiatan mingguan yang ada di sini yaitu 

mengajak siswa-siswi untuk ziarah ke makam pendiri madrasah, 

jum’at bersih yang agendanya ya seperti kerja bakti dilingkungan 

sekolah dan di masjid, kalua program bulanan ada yang namanya 

MTs Aswaja peduli alam yang kegiatannya berupa kerja bakti di 

bumi perkemahan yang ada di desa Pasir, sedangkan untuk agenda 

tahunan seperti pondok romadhon, zakat, perkingatan hari besar 

Islam, seperti itu mas.98 

 

Bapak Syaiful memberikan keterangan mengenai program kegiatan 

tahunan, beliau menjelaskan bahwa: 

tujuan diadakannya kegiatan tahunan seperti pondok Ramadhan 

adalah agar siswa-siswi disini dilatih untuk merasakan bagaimana 

rasanya hidup dilingkungan pesantren, sedangkan tujuan dari 

diadakannya zakat, agar siswa-siswi mengetahui bagaimana tata 

cara zakat yang benar, jika cuma zakat dirumah kemungkinan besar 

yang melakukan adalah orang tua, oleh karena itu selain kami 

mengenalkan juga agar mereka paham bagaimana tata cara zakat 

yang benar.99 

Sarana ataupun fasilitas juga merupakan salah satu faktor 

pendukung keberhasilan dalam proses pembentukan akhlakul karimah 

peserta didik, mengenai fasilitas dan sarana yang ada, bapak Syaiful 

mengungkapkan bahwa: 

ada beberapa sarana dan fasilitas yang mendukung keberhasilan 

dalam proses pembentukan akhlakul karimah, kebetulan dalam hal 

ini Madrasah Tsanawiyah Aswaja Tunggangri bersebelahan dengan 

masjid jami’ Panca Hidayah yang dapat digunakan dalam kegiatan 

keagamaan, dan juga madrasah kami bersebelahan dengan makam 

pendiri Madrasah Tsanawiyah Aswaja Tunggangri, jadi setiap hari 

jumat kami mengadakan ziarah rutin ke makam pendiri madrasah ini 

                                                           
98 Lampiran 4, Transkip Hasil Wawancara dengan Ibu Adiniyah, hal. 123 
99 Lampiran 4, Transkip Hasil Wawancara dengan Bapak Syaiful Anwar, hal. 119 
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yang letaknya berada di selatan madrasah, kemudian aula sekolah 

yang kami gunakan untuk istighotsah setiap hari.100 

 

Dari penjelasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tahap 

perencanaan pembentukan akhlakul karimah peserta didik yang bisa 

dilakukan oleh guru yaitu dengan uswatun hasanah atau dengan 

memberikan teladan yang baik bagi peserta didik, juga dengan memberikan 

nasihat, dan membiasakan melakukan hal-hal yang positif. Dalam proses 

perencanaan pembentukan akhlakul karimah peserta didik pihak madrasah 

memberikan fasilitas-fasiltas yang dapat digunakan untuk menunjang 

keberhasilan pembentukan akhlakul katrimah peserta didik. 

2. Pelaksanaan Guru dalam Membentuk Akhlakul Karimah Peserta 

Didik 

Dalam pelaksanaan pembelajaran pembentukan akhlakul karimah 

peserta didik dapat tercapai, guru mempunyai cara dalam penyampaian 

materi pembelajaran. Ada banyak cara yang dapat diterapkan oleh guru 

dalam proses pelaksanaan pembentukan akhlakul karimah peserta didik 

melalui kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini bu Ma’in sebagai guru mata 

pelajaran Akidah Akhlak menjelaskan bahwa: 

saya sebagai guru akidah akhlak berpendapat bahwa proses 

pembentukan akhlakul karimah juga dapat dilakukan dalam 

kegiatan pembelajaran, dalam hal ini strategi atau metode yang tepat 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran adalah dengan 

                                                           
100 Lampiran 4, Transkip Hasil Wawancara dengan Bapak Syaiful Anwar, hal. 118 
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memberikan materi kemudian siswa diarahkan untuk 

mengaplikasikan pada kehidupan sehari-hari.101 

 

Menurut penjelasan dari beliau strategi yang tepat digunakan dalam 

pembentukan akhlakul karimah saat proses pembelajaran adalah dengan 

menggunakan strategi pembelajaran kontekstual, karena materi yang di 

sampaikan dalam pelajaran akidah akhlak sering dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian peserta didik diharapkan mampu 

mengimplementasikan apa yang telah di sampaikan guru dalam proses 

pembelajaran dalam kehidupan nyata. 

Bu Ma’in menambahkan bahwa: 

sebelum memulai kegiatan pembelajaran, para siswa diwajibkan 

untuk berdoa dan membaca surat-surat pendek terlebih dahulu, 

dengan membaca surat pendek setiap akan memulai kegiatan 

pembelajaran, secara tidak sadar mereka juga menghafalkannya 

 

Dari penjelasan yang disampaikan oleh bu Ma’in yang merupakan 

guru Akidah Akhlak, dapat diambil kesimpulan bahwa sikap jujur 

merupakan salah satu akhlak yang harus dimiliki oleh peserta didik. 

Kesulitan dalam membentuk sikap jujur pada peserta didik dikarenakan 

mereka masih takut dengan konsekuensi dari apa yang ia katakana, oleh 

karena itu, perlu pengenalan sejak dini kepada peserta didik agar mereka 

terbiasa dengan hal tersebut. 

                                                           
101 Lampiran 4, Transkip Hasil Wawancara dengan Ibu Ma’in Thoharoh, hal. 126 
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Bapak Syaiful Anwar selaku kepala madrasah menjelaskan bahwa 

dalam pelaksanaan pembentukan akhlakul karimah dapat dilakukan dengan 

kegiatan-kegiatan yang ada di MTs Aswaja. Beliau menjelaskan bahwa: 

Dalam pembentukan akhlak siswa, kami berupaya dengan 

mengadakan beberapa kegiatan yang menurut kami sangat 

berpengaruh dalam pembentukan akhlakul karimah siswa, kegiatan 

tersebut diantaranya berupa Istighotsah, sholat duha, dan sholat 

dzuhur berjamaah, ziarah rutin ke makam pendiri madrasah.102 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 kegiatan rutin ziarah makam ke pendiri madrasah 

 

Menurut bapak Syaiful anwar kegiatan-kegiatan positif sangat 

mempunyai peranan penting dalam hal pembentukan akhlakkul karimah 

peserta didik, beliau menjelaskan: 

untuk istighotsah sendiri kami terapkan pada pagi pukul 07.00 wib, 

yaitu sebelum siswa masuk kelas untuk memulai kegiatan 

pembelajaran, harapan kami dengan adanya kegiatan tersebut yaitu 

agar para guru dan siswa dimudahkan Allah dalam melaksanakan 

proses kegiatan belajar mengajar, utamanya para siswa dapat 

mendapatkan ilmu yang bermanfaat di dunia maupun di akhirat 

                                                           
102 Lampiran 4, Transkip Hasil Wawancara dengan bapak Syaiful Anwar, hal. 119 
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Gambar 3.1 Pembacaan Istighotsah Sebelum Memulai 

Kegiatan Belajar Mengajar 

 

Kemudian bapak Syaiful menambahkan: 

kemudian untuk sholat duha kami laksanakan secara berjamaah pada 

pukul 10.00 yaitu pada jam istirahat siswa, untuk sholat dzuhur juga 

kami wajibkan dilakukan dengan berjamaah bersama bapak ibu guru 

pada pukul 12.00 wib.103 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 pelaksanaan jama’ah sholat dzuhur 

 

Tahap pelaksanaan merupakan tahap yang paling penting dalam 

proses pembentukan akhlakul karimah peserta didik, oleh karena itu 

                                                           
103 Lampiran 4, Transkip Hasil Wawancara dengan bapak Syaiful Anwar, hal. 121 
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diperlukan pemilihan metode yang tepat dalam melaksanakan proses 

pelaksanaan pembentukan akhlakul karimah peserta didik. 

Bu Adin menjelaskan ada beberapa metode yang digunakan dalam 

pelaksanaan pembentukan akhlakul karimah, beliau menjelaskan bahwa: 

Dalam pembentukan akhlakul karimah siswa perlu yang Namanya 

metode, metode yang paling efektif untuk diterapkan menurut saya 

yaitu dengan pembiasaan, memberikan nasihat, dan memberikan 

hukuman bagi siswa yang melanggar atau yang sudah dinasehati 

namun tidak mereka perhatikan.104 

Dalam metode pembiasaan beliau menyampaikan bahwa: 

memang dalam melakukan pembiasaan yang baik pada siswa tidak 

semudah yang diinginkan, karena setiap siswa itu memiliki karakter 

yang berbeda, jadi tidak menutup kemungkinan dalam pembiasaan 

ini mulanya dengan sedikit paksaan demi kebaikan mereka itu 

sendiri 

Berkenaan dengan metode nasihat bu Adin menjelaskan bahwa: 

untuk mencapai keberhasilan dalam membentuk akhlak siswa, maka 

sebagai guru juga harus mengetahui syarat untuk membentuk 

akhlakul karimah siswa, salah satu diantaranya adalah dengan 

mengetahui karakter siswa, setiap siswa memiliki karakter yang 

berbeda, tidak mungkin semua siswa memiliki karakter yang sama, 

oleh karena itu agar nasihat dapat nengena dan sampai pada siswa, 

sangat diperlukan yaitu pembacaan karakter siswa, dengan demikian 

guru bisa mengerti apa yang siswa butuhkan.105 

Metode berikutnya yang dilakukan dalam pembentukan akhlakul 

karimah peserta didik hadalah dengan pemberian hukuman, terkait metode 

pemberian hukuman, bu Adin menjelaskan bahwa: 

kedisiplinan merupakan salah satu sikap yang harus dimiliki oleh 

siswa, oleh karena itu untuk membentuk sikap disiplin itu kami 

berupaya semaksimal mungkin untuk mencetak siswa-siswi di 

                                                           
104 Lampiran 4, Transkip Hasil Wawancara dengan Ibu Adiniyah, hal. 123 
105 Lampiran 4, Transkip Hasil Wawancara dengan ibu Adiniyah, hal. 124 
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madrasah ini agar memiliki sikap disiplin, salah satu caranya ya 

dengan memberikan hukuman bagi siswa yang melanggar peraturan, 

seperti melanggar tata tertib dan lain sebagainya. pemberian 

hukuman ini kami lakukan apabila siswa memang sudah benar-

benar tidak dapat dinasihati lagi, sudah dinasihati namun tidak 

dihiraukan. Dalam metode hukuman kami melakukannya dengan 

tujuan agar siswa tidak mengulangi perbuaan-perbuatan yang 

menyimpang yang kurang cocok dengan norma-norma yang ada.106 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 pemberian hukuman sebagai bentuk upaya   

pembentukan akhlak siswa 

Agar seluruh kegiatan atau program yang dirancang dapat berjalan 

dengan baik, bapak Syaiful menyampaikan bahwa: 

sebagai warga sekolah kita harus saling mengingatkan dan saling 

mengajak dalam hal kebaikan, dalam pelaksanaan kegiatan seperti 

istighotsah, sholat duha, dan sholat dzuhur berjamaah kami 

mewajibkan seluruh komponen sekolah, mulai dari bapak ibu guru, 

staf, siswa-siswi MTs Aswaja untuk mengikuti kegiatan tersebut, 

juga ketika melaksanakan ziarah rutin setiap hari Jum’at di makam 

pendiri madrasah kami juga menerapkan kebijakan tersebut.107 

Dari penjelasan diatas maka dapat dipahami bahwa dalam 

pelaksanaan pembentukan akhlakul karimah peserta didik di MTs Aswaja 

Tunggangri dilakukan dengan metode pembiasaan, metode nasihat, dan 

metode pemberian hukuman.  

                                                           
106 Lampiran 4, Transkip Hasil Wawancara dengan Ibu Adiniyah, hal. 124 
107 Lampiran 4, Transkip Hasil Wawancara dengan bapak Syaiful Anwar, hal. 120 
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Program kegiatan dalam proses pembentukan akhlakul akrimah 

menjadi suatu cara pembiasaan bagi peserta didik untuk selalu melakukan 

kegiatan-kegiatan positif. Program atau kegiatan yang dilakukan di MTs 

Aswaja antara lain: istighotsah sebelum memulai kegiatan pembelajaran, 

membaca do’a dan surat pendek sebelum memulai kegiatan pembelajaran, 

sholat duha berjamaah, sholat dzuhur berjamaah, dan ziarah ke makam 

pendiri madrasah yang terletak di selatan Madrasah Tsanawiyah Aswaja 

Tunggangri. 

3. Evaluasi Guru dalam Membentuk Akhlakul Karimah Peserta 

Didik 

Dalam kegiatan evaluasi dalam membina akhlakul karimah siswa 

sangatlah penting dalam suatu kegiatan. Dengan adanya evaluasi akan 

diketahui seberapa jauh tingkat keberhasilan dari kegiatan yang 

dilaksanakan dan dapat diketahui pula hambatan atau kendala yang bisa 

mengurangi tingkat keberhasilan suatu kegiatan tersebut. Dengan demikian 

dalam membentuk akhlakul karimah peserta didik di MTs Aswaja 

Tunggangri perlu adanya evaluasi terhadap kegiatan tersebut. Seperti yang 

disampaikan oleh Bapak Syaiful Anwar sebagai berikut: 

Dalam pelaksanaan pembentukan akhlakul karimah siswa, tidak 

mungkin selalu berjalan dengan mulus sesuai dengan rencana, tentu 

ada saja yang kadang tidak berjalan sesuai yang kita harapkan, maka 

dari itu kita juga lakukan yang namanya evaluasi, yang rutin kita 

lakukan disini ada kegiatan rapat dua minggu sekali bersama bapak 

ibu guru, juga ada rapat bulanan yang membahas mengenai kegiatan 

pembelajaran, yang mana dalam rapat bulanan ini biasanya ada 
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laporan dari wali kelas apabila terdapat siswa yang kurang baik, 

entah dari segi pelajaran atau dari segi akhlak itu sendiri.108 

Sependapat dengan pernyataan dari bapak Syaiful Anwar, bu Adin 

selaku waka kurikulum juga menambahkan bahwa: 

Biasanya terkait dengan evaluasi ini dilakukan oleh guru setiap hari 

setelah kegiatan pembelajaran, dan juga biasanya dilakukan setiap 

dua minggu sekali atau setiap bulan pada saat rapat guru. Disini 

bapak ibu guru selalu mengamati keaktifan siswa, seoerti keaktifan 

mengikuti istighotsah, jamaah sholat duha, jamaah sholat dzuhur 

dan kegiatan yang lain. Tujuan adanya kegiatan evaluasi ini yaitu 

untuk mengajak para siswa agar berperilaku yang baik sesuai dengan 

ajaran Islam dan sesuai dengan norma-norma yang ada.109 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.1 guru mengadakan evaluasi dengan rapat rutin 

Selaku guru mata pelajaran akidah akhlak, bu Ma’in menjelaskan 

bahwa: 

untuk kegiatan evaluasi disini terutama sebagai guru Akidah Akhlak 

juga mengadakan evaluasi pada saat setelah pembelajaran. Juga ada 

kegiatan rapat rutin yang dilaksankan setiap bulan selain membahas 

tentang agenda pembelajaran namun juga akan ada laporan dari wali 

kelas apabila ada siswa yang masih kurang baik dalam berpeilaku 

sehingga akan ada tindakan dari sekolah maupun guru untuk 

memberi peringatan atau sanksi bagi siswa agar menjadi lebih baik. 

Selain itu juga dilihat dari perilaku siswa sehari-hari dalam sekolah 

maupun lingkungan bagiamana sikap siswa tersebut.110 

                                                           
108 Lampiran 4, Transkip Hasil Wawancara dengan bapak Syaiful Anwar, hal. 120 
109 Lampiran 4, Transkip Hasil Wawancara dengan Ibu Adiniyah, hal. 125 
110 Lampiran 4, Transkip Hasil Wawancara dengan Ibu Ma’in Thoharoh, hal. 128 
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Senada dengan hal tersebut, kemudian bu Ma’in menambahkan 

bahwa kegiatan evaluasi ini mempunyai tujuan pencapaian, beliau 

menambahkan bahwa: 

Untuk tujuan pencapaiannya, secara garis besar siswa mempunyai 

akhlak yang mulia, disiplin, tanggung jawab, ramah pada semua 

orang, berbuat baik pada orang tua terutama, sopan sama guru dan 

itu memang menjadi harapan bagi sekolah kami karena orang tua 

yang menyekolahkan anaknya disini mempunyai dua keuntungan, 

apabila orang tua menginginkan anaknya pandai secara akademik 

maka anaknya mempunyai pandidikan agama bagus, apabila orang 

tua menginginkan anaknya pandai agama juga akan pandai juga ilmu 

umum.111 

 

Setelah melakukan kegiatan evaluasi, guru akan lebih berupaya 

lebih baik dalam hal pembentukan akhlakul karimah terutama bagi siswa 

yang dianggap perlu diberikan bimbingan lagi. Pembinaan yang diberikan 

tersebut juga dapat dilakukan melalui kegiatan pembelajaran, pemberian 

teladan, dan lain sebagainya. Standar pencapaian dari proses pembentukan 

akhlakul karimah pada peserta didik disampaikan oleh bapak Syaiful Anwar 

selaku kepala Madrasah Tsanawiyah Aswaja Tunggangri, yaitu: 

untuk tujuan pencapaiannya, secara umum diharapkan siswa 

mempunyai akhlak yang baik atau akhlakul karimah, jujur, disiplin, 

sopan santun, baik terhadap guru di sekolah, terhadap orang tua di 

rumah, terhadap teman sebaya, dan kepada siapapun, sopan santun 

inilah yang menjadi tujuan dan harapan bagi sekolah untuk memiliki 

siswa yang menjaga betul-betul sikapnya, terutama terhadap orang 

tua, kan sering kita dengar dari kyai kyai kita bahwa adab itu lebih 

tinggi daripada ilmu, jadi ya kami memang berharap agar siswa-

siswi disini memiliki akhlak yang baik terutama sopan santun.112 

 

                                                           
111 Lampiran 4, Transkip Hasil Wawancara dengan Ibu Ma’in Thoharoh, hal. 128 
112 Lampiran 4, Transkip Hasil Wawancara dengan bapak Syaiful Anwar, hal. 121 
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Tujuan dilakukan pembentukan akhlakul karimah peserta didik 

utamanya adalah agar peserta didik itu sendiri memiliki akhlak yang baik 

dan mulia sperti yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Dilakukannya 

berbagai kegiatan yang mengarah terhadap pembentukan akhlakul karimah 

peserta didik adalah agar peserta didik dapat berbenah diri, dari yang kurang 

baik menjadi lebih baik, dan dari yang sudah baik untuk mempertahankan 

hal tersebut. Dalam hal ini bapak Syaiful Anwar menjelaskan bahwa: 

setelah diadakannya berbagai hal yang mengarah pada pembentukan 

akhlak siswa, perubahan sikap siswa sangat dapat dirasakan, seperti 

halnya, kegiatan istighotsah ini kan masih berjalan selama satu 

tahun, menurut saya, siswa yang terdampak dari kegiatan istighotsah 

ini lebih mudah untuk diatur, di nasihati dan di beri arahan, ya tidak 

seluruhnya tapi sebagian besar begitu, kalau yang masih bandel pasti 

ada tapi tidak banyak.113 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa guru di 

MTs Aswaja Tunggangri selalu berusaha untuk memberikan evaluasi dalam 

proses pembentukan akhlakul karimah peserta didik agar kedepan dapat 

berjalan dan tujuan dari pembentukan akhlakul karimah peserta didik bisa 

tercapai semaksimal mungkin. 

 

B. Temuan Penelitian 

Setelah data hasil penelitian dipaparkan, maka langkah selanjutnya 

yang perlu dilakukan adalah menyampaikan hasil temuan yang berkaitan 

                                                           
113 Lampiran 4, Transkip Hasil Wawancara dengan bapak Syaiful Anwar, hal. 121 
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dengan pokok pembahasan dalam penelitian ini, yakni upaya guru dalam 

membina akhlakul karimah peserta didik di MTs Aswaja Tunggangri 

Kalidawir Tulungagung guna mempermudah pengolahan dan analisa data 

hasil penelitian yang menjadi dasar dalam penarikan kesimpulan. 

Berkaitan dengan hal tersebut, penulis akan memaparkan hasil-hasil 

temuan penelitian yang sesuai dengan fokus penelitian yang menjadi acuan 

dan pedoman dasar dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Perencanaan Guru dalam Membentuk Akhlakul Karimah Peserta 

Didik 

Dari paparan data sebelumnya, data yang dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi dapat dikemukakan bahwa 

secara umum, peneliti menemukan gambaran tentang program 

pembinaan akhlakul karimah di MTs Aswaja Tunggangri. 

Dalam perencanaan pembentukan akhlakul karimah peserta didik, 

peneliti menemukan beberapa hal terkait perencanaan guru dalam 

pembentukan akhlakul karimah peserta didik, antara lain: 

1) Menjalankan visi dan misi sekolah  

2) Pembiasaan melalui berbagai program kegiatan keagamaan 

3) Guru memberikan uswatun hasanah baik berupa ucapan maupun 

perbuatan, atau tingkahlaku yang baik 

4) Guru diharuskan memahami syarat-syarat dalam pembentukan 

akhlakul karimah peserta didik 
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5) Pengadaan sarana dan fasilitas yang menunjang keberhasilan proses 

pembentukan akhlakul karimah peserta didik 

2. Pelaksanaan Pembentukan Akhlakul Karimah Peserta Didik 

Dari hasil wawancara peneliti menemukan beberapa pelaksanaan 

yang dilakukan dalam proses pembentukan akhlakul karimah peserta 

didik. Pembentukan akhlakul karimah peserta didik di MTs Aswaja 

Tunggangri yaitu dengan berbagai metode-metode, metode yang 

digunakan yaitu 1) metode pembiasaan, 2) metode nasihat, 3) metode 

keteladanan, 4) metode hukuman, dan dengan melaksanakan berbagai 

program kegiatan, antara lain sebagai berikut: 

1) Program harian 

a. Pembacaan istighotsah secara berjamaah sebelum memulai 

kegiatan pembelajaran 

b. Membaca doa sebelum memulai pelajaran 

c. Sholat duha berjamaah 

d. Sholat dzuhur berjamaah 

2) Program Mingguan  

a. Ziarah ke makam pendiri madrasah 

b. Infaq 

3) Program Bulanan 

a. Jumat bersih (kerja bakti) 

b. MTs Aswaja peduli alam 

4) Program Tahunan 
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a. Pondok Ramadhan 

b. Anjuran membayar zakat fitrah 

c. Peringatan hari besar Islam 

3. Evaluasi dalam Pembentukan Akhlakul Karimah Peserta didik 

Berdasarkan paparan data diatas dapat diungkapkan beberapa 

temuan penelitian mengenai evaluasi guru dalam membentuk akhlakul 

karimah peserta didik sebagai berikut: 

1) Evaluasi dengan melihat perkembangan akhlak peserta didik secara 

langsung 

2) Evaluasi dengan pengawasan yang melibatkan wali kelas dan orang 

tua siswa 

3) Evaluasi dalam rapat guru yang diadakan dalam dua minggu sekali 

dan satu bulan sekali 

 

 

 

 

 

 

 

 


